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Event Pariwisata di DIY Masih Digelar Terbatas

Kepala Dinas Pariwisata

(Dispar) DIY Singgih Ra-

harjo mengatakan pemerin-

tah memang telah mem-

berikan izin pelaksanaan

event di wilayah yang su-

dah PPKM Level 2, terma-

suk DIY. Meskipun telah di-

izinkan, namun penyeleng-

garaan event tersebut ma-

sih terbatas secara hybrid

yang menjadi tren saat ini .

Artinya, sebagian penonton

ada yang diizinkan untuk

menyaksikan pertunjukan

secara langsung, sedangkan

sisanya hadir secara virtual.

"Event-event pariwisata

kita gelar secara hybrid

karena situasinya sudah

membaik dan harus tetap

protokol kesehatan yang ke-

tat. Contohnya event yang

berhasil digelar dengan hy-

brid di DIY seperti Asia Tri

Jogja 2021, Keroncong Ple-

siran, Jogja Batik Carnival

dan sebagainya," ujarnya di

Yogyakarta, Jumat (29/10).

Singgih menegaskan

event yang digelar secara

hybrid ini harus member-

lakukan protokol kesehatan

yang ketat dan semua

penonton harus teregistrasi

dalam aplikasi Visiting

Jogja yang sudah terinte-

grasi dengan PeduliLin-

dungi. Selain itu, pihak

penyelenggara event pun

tetap memberlakukan skri-

ning dengan melakukan pe-

meriksaan Antigen maupun

GeNose kepada penampil

maupun penonton yang

menghadiri acara guna

meminimalisasi potensi

penularan Covid-19.

" Jumlah pengunjung pun

tetap dibatasi sesuai kapa-

sitas tempat penyeleng-

garaan event sesuai persya-

ratan. Selain penonton yang

dibatasi dan telah diskrin-

ing melalui aplikasi, desti-

nasi wisata yang menjadi

lokasi penyelenggaraan pun

telah memiliki sertifikasi

Cleanliness, Health, Safety,

Environment Sustainability

(CHSE)," tuturnya,

Sementara itu Ketua

Bidang Penanganan Kese-

hatan Satuan Tugas (Sat-

gas) Covid-19, Alexander K

Ginting menyatakan peme-

rintah menerapkan pence-

gahan berlapis dalam pen-

gendalian Covid-19, khu-

susnya bagi pelaku perja-

lanan internasional mau-

pun dalam negeri. 

Dikatakan, pandemi me-

mang membaik, namun ka-

sus aktif masih ada di te-

ngah masyarakat dan virus

masih bersirkulasi.   

"Tujuan dari semua atu-

ran ini untuk keselama-

tan, keamanan, dan kese-

hatan masyarakat," tan-

dasnya saat Dialog Pro-

duktif Media Center Fo-

rum Merdeka Barat 9

(FMB 9) - Komite Pena-

nganan Covid-19 dan Pe-

mulihan Ekonomi Nasio-

nal (KPCPEN), Kamis

(28/10). (Ira/Ret)-f

YOGYA (KR) - Event-event pariwisata di DIY masih digelar ter-
batas secara hybrid dengan pemberlakuan protokol kesehatan yang
ketat saat ini. Hal ini seiring penurunan level Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di DIY yang telah men-
jadi level 2. Salah satunya pemerintah pusat telah memberikan
lampu hijau pelaksanaan event.

IST Akprind Bantu TTG Petani Porang
YOGYA (KR) - Porang

menjadi salah satu komod-

itas pertanian unggulan

yang cukup fenomenal di

berbagai daerah saat ini.

Melihat fenomena terse-

but, IST Akprind Yogya-

karta melalui Program

Matching Fund Merdeka

Belajar Kampus Merdeka

(MBKM) meluncurkan

teknologi tepat guna

(TTG) yang dapat mem-

bantu proses produksi

tepung porang mulai dari

mesin pencuci, perajang,

pengering, penepung, dan

instalasi pengolah limbah

air pencucian porang.

Tim IST Akprind yang

terlibat pada kegiatan ini

diketuai Yuli Purwanto ST

MEng dengan anggota Dr

Dra Suparni Setyowati

Rahayu MSi, Purnawan

ST MEng CWS, Dr Su-

wanto Raharjo SSi MKom,

Dr Emy Setyaningsih SSi

MKom, Nurul Dzakiya SSi

MSc, Argaditia Mawadati

ST MSc, Eska Almuntaha

SE MSc, dan Nidia Lestari

ST MEng.

TTG porang secara sim-

bolis diserahkan Ketua

Tim Yuli Purwanto kepada

Ketua Kelompok Tani Yin

Porang Sri Nano di Dusun

Geneng, Padarangin, Slo-

gohimo, Wonogiri, Rabu

(27/10), disaksikan Wakil

Rektor III Bidang Kema-

hasiswaan, Alumni, dan

Kerja Sama Dr Emy Se-

tyaningsih SSi MKom dan

Kepala Dinas KUKM dan

Perindag Wonogiri Wahyu

Widayati SE MPd.

"Kegiatan Matching

Fund didanai Kedaireka

yang digagas Kemendik-

budristekdikti melalui Di-

rektorat Jenderal Pendi-

dikan Tinggi," ujar Yuli

Purwanto di Kampus IST

Akprind, Jumat (29/10).

Diungkapkan, Tim MF

IST Akprind sebelumnya

mendengar keresahan Sri

Nano yang selama ini

masih kesulitan untuk

mengolah porang pascapa-

nen.  (San)-f

DISPAR DIY BERI PELATIHAN 

Dukung Pengembangan Kampung Wisata
YOGYA (KR) - Dinas

Pariwisata DIY turut men-
dukung berkembangnya
kampung wisata DIY agar
masyarakat dapat mening-
katkan perekonomian dan
kesejahteraannya. Salah
satu dukungan tersebut
dengan Pelatihan dan
Kemitraan Kelembagaan
di Kampung Wisata Paku-
alaman Kota Yogyakarta
tepatnya Wisma Serba-
guna Giri Arum Gunung-
ketur Pakualaman, Selasa
(26/10). Kegiatan dua hari
tersebut diikuti 20 pelaku
usaha yang tergabung da-
lam paket wisata Kam-
pung Wisata Pakualaman. 

Kegiatan diawali pema-
paran materi Prihatno MM
dari Sekolah Tinggi Pari-
wisata AMPTA Yogyakarta.
Prihatno menjelaskan, per-
guruan tinggi melalui pro-
gram-program kegiatan-
nya dapat membantu pela-
ku wisata dalam memben-
tuk kepariwisataan serta
membuat kemasan paket
wisata yang lengkap dan
menarik. Pihak pengelola

juga harus bersinergi de-
ngan stakeholder lain. 

"Pengelola kampung wi-
sata tidak bisa berjalan
sendiri namun harus ber-
sinergi dengan pokdarwis
dan stakeholder lain seper-
ti Dinas Pariwisata Kota,
Lurah, Pokdarwis, masya-
rakat atau akademisi mau-
pun pelaku usaha," ujar
Prihatno.

Untuk memotivasi pela-
ku usaha, pada acara
tersebut Dinas Pariwisata
DIY juga menghadirkan
pemateri dari Dinas Kope-
rasi dan UMKM DIY yaitu

Ratna Listyani SSi yang
memberikan pemahaman
kepada peserta mengenai
pengembangan UMKM di
kampung wisata.

Sedangkan materi keti-

ga disampaikan Wulan da-

ri Dinas Perizinan dan Pe-

nanaman Modal Kota Yog-

yakarta dengan materi per-

izinan usaha pariwisata di

kampung wisata. Materi

terakhir disampaikan oleh

Isnaini Fajri dari GIPI DIY

melalui program kemitraan

kampung wisata industri

pariwisata. (Sal) -f

KR-Istimewa

Prihatno MM dari Sekolah Tinggi Pariwisata

AMPTA Yogyakarta memaparkan materinya. 

KR-Istimewa

Penyerahan teknologi tepat guna pengolahan porang.


